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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Desa Murung Sari, yang 

beralamat Jalan Veteran Murung Sari Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara Provinsi Kalimantan Selatan, Kode Pos (71452). 

B. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif yaitu mengamati, mengumpulkan, dan menganalisa data 

serta mengungkapkan secara jelas mengenai Efektivitas Pengelolaan Dana 

Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa Murung Sari Kecamatan 

Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara. Menurut Sugiyono (2019:9) 

metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawan adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data yang dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih 

menekankan makna generalisasi. 

C. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis deskriftif kualitatif. Dimana 

pengambilan data dapat melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi 

Pengambilan data melalui wawancara dapat dilakukan juga melalui telepon, 

video conference maupun tatap muka langsung mengenai Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa yang
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diteliti. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang 

menghambat dan mendukung pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan 

Pembangunan Di Desa Murung Sari Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. Sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai kondisi yang terjadi di lapangan. 

D. Data Dan Sumber Data 

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini bersumber dari sumber 

data utama, yaitu : 

1. Data Primer yaitu keseluruhan data hasil penelitian yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi langsung dilapangan, yang bersumber dari 

jumlah sebagian desa dan sebagian masyarakat yang ada di Desa Murung 

Sari Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi literatur atau 

keperpustakaan serta data-data resmi yang didapat terhadap objek yang 

diteliti.  

3. Sumber Data adalah data yang digali dalam penelitian ini bersumber dari 

informan. Teknik penarikan sampel ini adalah teknik purposive yaitu suatu 

teknik penarikan sampel yang digunakan dengan cara sengaja atau 

menunjuk langsung kepada orang-orang yang dianggap dapat mewakili 

karakteristik-karakteristik populasi (Sugiyono 2019:300).  

Dalam penelitian ini, informan terdiri dari beberapa beberapa pihak yaitu 
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Tabel 3.1 

Nama-Nama Informan 

No Nama Jabatan Jumlah 

1 M.Ikhsan Satriani Kepala Desa 1 Orang 

2 Rieska Farida Sekretaris 1 Orang 

3 Sri Yati Ketua BPD 1 Orang 

4 Anita Kaur Keuangan 1 Orang 

5 Ardiansyah RT.01 1 Orang 

6 Ayatullah Khomaini RT.04 1 Orang 

7 Ida masyarakat 1 Orang 

8 Mahrita Masyarakat 1 Orang 

9 Jamaluddin Masyarakat 1 Orang 

10 Shalihin Masyarakat 1 Orang 

 Jumlah 10 Orang 

 

E. Desain Operasional Penelitian 

Desain Operasional Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebik baik dalam arti lebih cepat, lengkap, dan sistematis sehingga 

lebih mudah diolah.  

Adapun desain operasional penelitian dapat disajikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Desain Operasional Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Chabib Sholeh 

(2015 : 3-4) yang 

diperjelas dibuku 

Wiratna Sujarweni 

(2019)  prinsip-

prinsip 

pengelolaan 

keuangan. 

 

1. Perencanaan a. Efektif 

b. Efisien 

c. Tepat sasaran 

2. Pelaksanaan a. Penerimaan dana desa 

b. Pembayaran dana desa 

3. Penatausahaan a. Menyimpan 

b. Menyetor 

c. Mencatat 

4. Pelaporan a. Keterbukaan  

b. Penyampaian 

5. Pertanggungjaw

aban 

a. Pertanggungjawaban Keuangan 

b. Pertanggungjawan Kinerja 

  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara : 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu melakukan tanya jawab secara langsung kepada 

pihak-pihak yang terkait dengan permasalahan Efektivitas Pengelolaan 

Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa Murung Sari 

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara yang diteliti  
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2. Observasi 

Observasi yaitu mengumpulkan data atau informasi dengan cara 

melakukan pengamatan dengan secara langsung masalah Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa 

Murung Sari Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

pada objek yang akan diteliti yaitu pada masyarakat yang ada Di Desa 

Murung Sari Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

3. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2019: 329:330) mengemukakan pendapatnya 

mengenai dokumen. Dokumentasi mengenai permasalahan Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa 

Murung Sari Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Studi dokumen merupakan perlengkapan dari pengunaan metode observasi 

dan wawancara penelitian kualitatif. 

G. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2019: 247), analisis data kualitatif bersifat induktif, 

yaitu suatu proses analisis yang dilakukan berdasarkan data yang diperoleh di 

lapangan, kemudian dikembangkan menjadi pola, hubungan, atau kesimpulan 

yang bermakna. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan secara terus-menerus 

sejak awal pengumpulan data hingga selesai, sehingga diperoleh pemahaman 

yang mendalam mengenai efektivitas pengelolaan Dana Desa dalam 
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meningkatkan pembangunan di Desa Murung Sari, Kecamatan Amuntai 

Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Miles, Huberman, dan Saldana dalam Sugiyono (2019:246) 

mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan yang diteliti mengenai Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa 

Murung Sari Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus-menerus 

selama penelitian di lapangan. Selama proses pengumpulan data, peneliti 

melakukan kegiatan seperti merangkum data, memilih hal-hal yang 

penting, mengelompokkan data berdasarkan tema, serta 

menyederhanakan data agar lebih mudah dipahami.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data merupakan rangkaian kalimat yang tersusun secara 

logis dan sistematis dari permasalahan Efektivitas  Pengelolaan Dana 

Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa Murung Sari 

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara yang diteliti 

sehingga mudah dipahami.Kemampuan manusia sangat terbatas dalam 
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menghadapi catatan lapangan yang bisa, jadi mencapai ribuan halaman. 

Oleh karena itu diperlukan sajian data yang jelas dan sistematis dalam 

membantu peneliti menyelesaikan pekerjaannya. Penyajian data dalam 

hal ini adalah tentang Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Upaya 

Pembangunan Desa Di Desa Murung Sari Kecamatan Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan sebagai dari satu kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan mengenai Efektivitas Pengelolaan 

Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa Murung Sari  

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara yang diteliti, 

Jalan Usaha Taninya diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Verifikasi merupakan tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan 

dengan peninjauan kembali sebagai upaya untuk menempatkan salinan 

suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-

makna yang muncul dari data yang harus diuji 

kebenarannya,kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan 

validitasnya. 

H. Uji Kredibilitas Data 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, amalisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan 

membercheck. (Sugiyono, 2019: 368-376). 
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1. Perpanjang pengamatan. 

Perpanjang pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, 

difokuskan pada pengujian terhadap data mengenai permasalahan 

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan 

Di Desa Murung Sari Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara yang telah diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan 

benar atau tidak, berubah atau tidak. Bila setelah dicek kembali 

kelapangan data sudah benar berarti kredibel, maka waktu perpanjang 

pengamatan dapat di akhiri. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan mengenai Permasalahan Efektivitas 

Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa 

Murung Sari  Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara 

yang diteliti. 

3. Triangulasi  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas mengenai permasalahan 

Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan 

Di Desa Murung Sari  Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara yang diteliti ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 

data dan waktu. 
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4. Analisis Kasus Negatif 

Melakukan analisis kasus negatif berarti penelitian mencari data yang 

berbeda atau bertentangan dengan data yang ditemukan menegenai 

permasalahan Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan 

Pembangunan Di Desa Murung Sari  Kecamatan Amuntai Selatan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara yang diteliti. Bila tidak ada lagi data-data 

yang bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 

dapat dipercaya. 

5. Menggunakan Bahan Referensi 

Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan 

data yang telah ditemukan peneliti mengenai Efektivitas Pengelolaan 

Dana Desa Dalam Meningkatkan Pembangunan Di Desa Murung Sari 

Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara, didalam 

penelitian ini digunakan bahan referensi seperti foto-foto dan dukumen-

dukumen yang tersedia di Kantor Desa Murung Sari Kecamatan Amuntai 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

6. Mengadakan Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang telah diperoleh 

peneliti tentang masalah efekvitas Pengelolaan Dana Desa Dalam 

Meningkatkan Pembangunan Di Desa Murung Sari Kecamatan Amuntai 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara kepada pemberi data. Tujuan 

membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan pemberi data. Apabila data 
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yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti data tesebut 

sudah valid. Sehingga semakin kredibel/dipercaya. 

  


